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Abstract:

Thisisareading on thetheology of the Passion of our Lord Jesus Christ accordingto John. Itisa
narrativetheol ogy and therefore must belistened by the believing communitiesasnarrative. Jesusis
theLord of HisPassion. Hisisdoing thewill of the Father. Heis King of the Truth rejected by the
Jews. Hisdeath isthebirth of anew community and the sourceof itslife. Theauthor concludeshis
study with ashort reflection on thisgreat theology of the Passion for the Church.
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Kisah Kesengsaraan Tuhan kitaYesus K ristus mungkin merupakan bagian
injil yang paing pertamadiceritakan dan ditulis. Hal ini menunjukkan bahwamisteri
kesengsaraan menduduki tempat yang sangat i stimewadalam kesadaran Gergja
perdana. Migteri Yesusharusdimengerti dari kebangkitan-Nya, tetapi yang pertama
harusdiceritakaniaah kesengsaraan-Nya.

1. MISTERI KESENGSARAAN YESUSSEBAGAI CERITA

Parapenginjil menyampalkan misteri kesengsarasan Tuhan kitaYesusKristus
dalam bentuk cerita. Tak adauraian, tak ada penjelasan. Yang ada hanya cerita.
Iman kitatentang misteri kesengsaraan ini adal ah suatu ceritadaniman ini harus
diteruskan dalam bentuk cerita

Kisah kesengsaraan ini ditulisuntuk dibacakan dan bukan untuk dibaca.
Bahasanyamenunjukkan hal itu. Ini berarti kisahini harusdidengarkan dan dibacakan
ddam suatujemaeat. Pendengarnyaadd ah Gergadan penafsrnyaaddah pulasguruh
jemaat dan bukan terbatas pada orang perseorangan. Ceritaini ditulisbagi jemaat
untuk membangunimannya. Iman akan gpa? | man akan misteri kesengsaraan Tuhan
kitaYesusKristus, tetapi semuanyaitu tidak dikatakan secaralangsung. Kitahanya
dimintauntuk mendengarkan dan melihat kisah ini dan kemudian menemukan
maknanyabagi hidup kita. Kisah-kisahini harudah puladidengarkan sebagal cermin
bagi hidup Gerga.

Kisah K esengsaraan bukanlah |aporan tentang apayang benar-benar terjadi,
melainkan tafsiraniman dari peristiwa-peristiwatersebut. Kitatidak butuh laporan.
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2.

Yang kitabutuhkanialah melihat makna peristiwa-peristiwaitu dalamiman. Akan
tetapl, kitabutuh pulacerita(bukan laporan!) supayakitatahu menemukan kehidupan
dan pengalaman hidup iman kitasendiri. Kebenaran iman disampaikan dalam bentuk
ceritadan kerap dengan menggunakan bahasa dan gambaran PL.. Bagi mereka PL
sudah berbicaratentang Yesus meskipun hanyada am gambaran. Karenakisahini
ditulis dalam iman, maka harus pula didengar dalam iman. Barang siapa yang
mendengarkan kisahini sebagai |aporan atas peristiwayang terjadi di masalampau,
diatidak akan menangkap maknanyat .

Setiap penginjil mempunyai caraberceritasendiri-sendiri. Memang ada
persamaan cukup besar antarakeempat kisahitu?, tetapi perbedaannyajuga kadang-
kadang tidaklah kecil dan terdapat bahkan di antaraketigainjil yang disebut snoptik.
Yang cukup berbedaial ah kisah kesengsaraan Tuhan kita Yesus Kristus menurut
Yohanes. Kisahini dibacakan setigp hari Jumat Agung, sedangkan ketigakisah yang
lainnyadibacakan padahari Minggu Palmamasing-masing menurut tahunnya

Kisah kesengsaraan ditulisbukan untuk memberikan nasihat dan bukan pula
untuk membangkitkan perasaan kesal ehan atau ibaterhadap penderitaan Yesus. Para
penginjil hanyaberceritadantidak jarang membangkitkan pertanyaan. Adahd yang
tidak dikatakan. Penulisnya sepertinyamengundang kitauntuk duduk dan berbicara
bersama-sama dan mencari jawabannya. Kita perlu membagi pengertian dan
pengalamankita.

PENANGKAPANYESUS:

Kisah kesengsaraan Tuhan kitaYesusKristusdimula dengan penangkapan-
Nyadi Kebun Zaitun. Mulal dari peristiwaini urutan ceritakeempat injil sama.
Penangkapan Yesusterjadi di malam hari (18:1-11) dan dilakukan atas perintah
parapemimpin agamaYahudi. Pelaksanaadalah sepasukan prajurit dan penjaga
bait Allah yang dipandu oleh Yudas®, seorang murid-Nya sendiri. Kegaduhan
penangkapan sama sekali tidak ada dan tak ada sedikitpun kesan bahwa Yesus
gdlisahatautakut. Sebaliknya! Yesustampil menemui, menyapamerekadan secara
tak terdugamenyatakan kuasa-Nya. Penjahat-penjahat yang datang untuk menyerang
dan memakan daging-Nya, tergdlincir danjatuh tersungkur ketanah (bdk Mzm 27:2)*.
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Secaraanal og kitadapat membandingkannya dengan salah pengertian dari sekian banyak orang dalam injil
Yohanes terhadap kata-kata Yesus karena mereka mengertinya secara harfiah atau duniawi (sebagaimana
dengan bagus disinggung oleh John Shelby Spong, 186-189.

Persamaannya mulai dengan peristiwa penangkapan Yesus. Menyusul para penginjil menceritakan
pemeriksaan oleh para pemuka Yahudi, lalu pengadilan oleh Pilatus, penyaliban dan wafat Yesus serta
akhirnyapemakaman-Nya (bdk A.Vanhoye, 15-18).

Bahwa Yudas Iskariot benar-benar terlibat dalam peristiwa penangkapan ini diakui oleh semua penafsir,
tetapi tentang keikutsertaan paraprajurit Romamasi h dipertanyakan (bdk John PMeier, dim NJBC 79:52).

Maknasalib dan kemenangan Yesus dilukiskan dengan bahasa PL (bdk Ignace delaPotterie, 34-37).
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Merekatidak berkuasa sedikitpun atasdiri-Nya. Merekaharustahu bahwasalib
yang akan diterima-Nyaadd ah tandakas h-NyakepadaBapa. Diaharusmelakukan
segalasesuatu yang diperintahkan Bapakepada-Nya (14:30-31). ltulah arti dari
kesengsaraan Kristusyang dimulai dengan penangkapan-Nyadi kebun Getsemani.
Setigp pendengar harusmemahami peristiwaini dalam arti itu.

Penangkapan Yesusdi kebun Zaitun adal ah tanda perjuangan yang tidak
henti-hentinya dengan kekuasaan jahat®. Dalam dunia kamu akan menderita
penganiayaan, tetapi “ kuatkanl ah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia.” (16:33).
Tidak seorangpun dari murid-Nyaakan mati binasakarenaDiatelah memelihara
mereka(17:12): “JikaAku yang kamu cari, biarkanlah merekaini pergi.” (18:7).
Hanyaorang yang tidak mempunyai matadan telingaakan bertindak seperti Petrus
(18:10). Diatidak memahami rencanaAllah. Diatidak memahami cinta.

3. YESUSDI HADAPAN HANAS: PENYANGKALAN PETRUS

Sebagal seorang penjahat Yesus dibawada am keadaan terbel enggu kepada
Hanas(18:12-27). Duaorang murid-Nyamengikuti gerombolan itu. Maksud para
pemimpin agamaYahudi jelasyakni membunuh Yesus. K eputusanitu sudah diambil
daam suatu sdang resmi. Merekaingin mengajukan YesuskepadapenguasaRoma
danmenyingkirkan Dia. Kehadiran-Nyasangat membahayakan stuad politik. Lebih
baik Dia mati daripada seluruh bangsa binasa. Keselamatan bangsa menjadi
taruhannyef

Yesusditanyal tentang soa murid-murid-Nyadan garan-Nya. Yesushanya
menjawab hal yang keduayakni sod garan-Nya. Bagi penginjil pertanyaanini tidak
masuk akal’ . Apakah karena gjaran-Nyaitu Yesus harus ditangkap? Diaselalu
berbicara di depan umum dan gjaran-Nya adalah bagi siapa sgja yang mau
mendengarkannya. Ajaran-Nyaadal ah bagi duniakarenaselamadaamduniaini
Diaadalah terang dunia(9:5). Tak adayang rahasia. Setiap orang dapat menjadi
saksi dari pengajaran-Nya. Setiap orang dapat menguji apakah pengajaran-Nya
membahayakan keselamatan bangsaatau tidak. Parapemimpin agamaYahudi mau
membunuh Yesushanyakarenafirman-Nyatidak mendapat tempat daam hati mereka
(8:37). Apakah adaorang yang bisamembuktikan bahwaDiaberbuat dosa? (8:46)

L alu baga manatentang murid-murid-Nya? Biarlah merekaberbicarauntuk
dirinyasendiri. Merekasudah dewasa. Akan tetapi, gpayang terjadi? Petrus, seorang

5  Yudasadalahwakil dari kekuasaan jahat. Diadikuasai |blis(6:70; 13:2,27 dan bdk Pheme Perkins, dim NJBC
61:165).

6 Menurut hemat saya dimensi politis kematian Yesus paling kuat dikemukakan oleh injil Yohanes. Akan
tetapi, dia juga langsung menegaskan bahwa kematian Yesus bukan melulu persoalan politik, melainkan
teologis (11:45-53).

7 Maksud pertanyaan Hanas mungkin untuk menjebak Yesus dan menyatakan Dia sebagai nabi palsu (bdk
Pheme Perkins, art.cit., dim NJBC 61:212.
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murid-Nyayang paling dekat dengan Diasecaradingin menyangka bahwadiaadaah
murid-Nya. Diatelah berani mengikuti jaan salib gurunyasecarasembunyi-sembunyi,
tetapi ketikadipanggil oleh seorang murid yang lain supayakeluar dari ‘ persem-
bunyiannya dan jangan tetap berdiri di situ sebagai murid yang anonim, diatidak
sanggup. Diatidak berani tampil damlingkunganyanglain® dan mengambil risko
berbicarasecaraterbukaseperti gurunya. Diatakut ditampar seperti gurunyadan
ditolak. Seketikaitu jugaberkokoklah ayam. Binatang yang tidak berakal budi ini
memberi tandadan peringatan.

4. DIADILI DANDISERAHKANOLEH PILATUS

Babak ketigajdan dib Yesusidah pengadilan dan hukuman mati oleh Pilatus.
Inilah babak utamadan ceritanyajugacukup panjang. Seluruhnyaterdiri atastujuh
adegan®.

Ketikahari mash pagi Yesusdibawakeistanagubernur (18:28-32). Tuduhan
perludigukan dan harusjeas, tetapi orang Yahudi tidek memiliki tuduhanyangjelas.
Yang dikatakan hanyabahwa Yesus seorang penjahat. Pilatus menol ak tuduhanini
karenaterla u umum. Tak adaaasan baginyauntuk memeriksa. Oleh karenaitu, dia
mengembalikan Yesuskepadaorang-orang Yahudi supayamenyed esaikannyasendiri.
Orang Yahudi tidak kehilangan akal. PerkaraYesustidak dapat merekasel esaikan
sendiri karenamerekatidak dapat menghukum mati seorangpun. Jalan salib adalah
keputusan Yesussendiri.

Pilatus memanggil Yesusdan langsung menanyakan suatu soa yang secara
politissangat sensitif yakni apakah’Yesus menganggap dirinyarga(18:33-38a). Ini
jelassoal politik dan Pilatus sebagai seorang pejabat kekaisaran pasti tidak akan
berskap acuhtak acuh. Sigpasgayang mau menjadi rgadaamwilayah kekaisaran
Romapasti akan dihukum mati. Orang itu akan disalibkan karenadianggap sebagai
pemberontak.Yesus tahu kedudukan perkaranyadan soal ini harusjelasbagi ke-
kuassan Romadanbagi jemaet. Pilatustidak perlu marah kaauYesusmintakegelasan
ini. Kalautuduhannyaitu berasa dari orang Yahudi Yesus akan memberi penjelasan
dan memang betul. Diamemang raja, tetapi bukan dari duniaini. Diatidak punya
kekuasaan politik danjugatidak mencarinya. Diapunyakekuasaan yang lainkaau
itu memang mau disebut kekuasaan. Dia adalah raja yang memberi kesaksian
tentang kebenaran. Diadilahirkan untuk memberi kesaksian tentang apayang
berasal dari ataskarenaDia“ datang kedalam duniaini”. Diaberasa dari atas. Dia
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Padahal nyaketikamasih beradadalam lingkungan sendiri beraninyaluar biasa (13:36-38).

Berdasarkan keluar masuknya Pilatus dalam istana (bdk |gance delaPotterie, op.cit., 57-61). Ketujuh adegan
ituialah tuduhan dan dialog Pilatus dengan orang Yahudi (18:28-32), Yesusdiinterogasi oleh Pilatus (18:33-
384), tawaran amnesti (18:38b-40), Yesus disesah dan diol ok-olok sebagai raja(19:1-3), Yesusdiperlihatkan
kepada orang Yahudi sebagai raja (19:4-7), pertanyaan Pilatus tentang asal usul Yesus (19:8-12), Yesus
diserahkan kepadaparaimam-imam kepala (19:13-164).
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datang untuk memberi kesaksian tentang Bapa dan bahwaDiaberasal dari Bapa
(1:17-18)1°. Barang Sigpapercaya, diahidup dalam kebenaran.

Luar biasapernyataanini dan hal ini disampaikan di depan pengadilan, di
hadapan seorang wakil penguasadunia. Penguasaini tentu sgatidak dapat mengerti
kata-kataini dan menganggapnyasebaga omongan orang gila.

Kisah dilanjutkan dengan adegan tawaran amnesti (18:38b-40) tanpa
memberi kesempatan kepadakitauntuk berpikir dan merenung. Pilatuskeluar dan
mendapatkan orang-orang Yahudi. Apakes mpulannya? Diatidak mendapatkan
kesal ahan apapun padaYesusyang secarahukum dan politik dapat membuat-Nya
dihukummati. Diadapat dibebaskan. Akantetapi, Pilatusmel anjutkan pebicaraannya
dengan suatu tawaran yang sangat menge utkan. Maukah orang-orang Yahudi supaya
diamemberikan amnesti kepada Yesus yang disebutnya “raja orang Yahudi” ?
Mengapa Pilatus berbi caratentang amnesti padaha nyaYesuste ah dinyatakan tidak
bersalah?Apamaksud Pilatus? M engapadiamenyebut Yesusdengan gelar “rga
orang Yahudi” padahanyajelas-jelasdiatidak mengerti kata-kata'Yesus?

Politik orang-orang politik kergp tidak kitapahami. Permainan merekaiaah
antara kekuasaan dan massa. Tawaran Pilatus |angsung dijawab massa dengan
teriakan menolak Yesus. M erekalebih sukamemilih seorang yang pernah berjuang
melawan penjg ahan RomadaripadaYesus yang merekaanggap membahayakan
kesd amatan bangsa. Barabas yang berjuang dengan kekerasan lebih mudah diterima
daripadaYesus.

Reaks Pilatusatas permintaan orang Yahudi ituialah menyuruh prajurit-
prauritnyamenyesah Yesus(19: 1-3). Ini biasadilakukan terhadap seorang hukuman,
tetapi Yesusbelum dinyatakan bersalah. Bagaimanapun jugaprajurit-prajurit yang
mendengar jalannyaperkaraitu langsung mempermainkan Yesus sebagai seorang
raja. Merekatidak dapat mengerti kalau orang semacam ini mau menjadi rggadan
melawan Romalagi. Hukuman yang setimpd baginyaidah menghormeti-Nyasebaga
rga, lalu kemudian menampar-Nyatt . Akan tetapi, mahkotanyatidak boleh betulan.
Paling cocok duri. Penderitaan fisik seorang hukuman biasanya bergantung pada
kehebatan fantasi paraprg urit. Adegan penghormatan Yesus sebagal rgaini rupanya
menjadi pusat seluruh babak ini. Ceritanyaugahari dan tanpaada maksud untuk
membangkitkanrasaiba

Maksud Pilatus menyesah Yesus rupanyauntuk membebaskan atau lebih
tepat mel epaskan diri dari tekanan orang Yahudi yang mau menghukum Yesus. Hal
itu tampak dari adegan kelima yang terkenal ini (19:4-7). Pilatus keluar dan
menyatakan sekdi lagi bahwadiatidak mendapatkan kesa ahan apapun padaYesus.
Kemudian diamenyuruh Yesus yang tel ah di sesah dengan bermahkotaduri dan
berjubah ungu kel uar dan memperlihatkan-Nyakepadaorang banyak sambil berkata
“Lihatlahorangitul” Hendaknyaorang Yahudi memandang penghinaan yang telah

10 IgnacedelaPotterie, op.cit., 69-70, melihat teks di atas sebagai kunci untuk mengerti gagasan * kebenaran’
dalaminjil Yohanes.

11 Inilahtamparan tangan yang kedua, tetapi di sini bisasgjaterjadi berulang-ulang sebanyak prajurit yang ada.
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diderita-Nya, merasapuas dan kemudian bersediamenarik kembali tuntutannya.
Bukankah orangini samasekali tidak berbahaya? L a u apajawaban orang Yahudi?

Merekasamasekali tidak puas dengan penghinaan yang telah diberikan
kepadaYesus. Bukan itu yang merekaminta. Yang merekamintaialah salib. Yesus
harusdisalibkan. Penyesahan dan penghinaantidak cukup. Pilatusrupanyaterkejut
dengan jawabanini, tetapi sekaligustidak mau mengambil risiko bertindak tidak
sesua dengan hukum. Dari sebabitu, sebagamanayang terjadi padaawd pengadilan
ini diasekali lagi mengembalikan Yesus kepadaorang Yahudi dan biarlah mereka
yang menyalibkan-Nya. Diatidak mau dantidak dapat menyalibkan orang yang tak
bersdah.

Orang-orang Yahudi yang merasatersudut tiba-tibasgjamemberikan tuduhan
keagamaan yang samasekali tidak berlaku bagi penjgah Roma. Kekuasaan untuk
menjatuhkan hukuman mati memang telah diambil alih oleh Roma. Akan tetapi,
mengapatiba-tibasgamerekamengg ukan suatu tuduhan rdigiusyakni bahwaYesus
menganggap diri-Nyasebagai Anak Allah? Apayang dimengerti oleh orang-orang
Yahudi?

Dari tadi Pilatus memang sedang takut dan bingung menghadapi tekanan
orang-orang Yahudi. Akantetapi, ketikamendengar sebutan‘ Anak Allah’, diamakin
takut. Diatidak mengerti arti kata-kataatau sebutan itu'?. Pilatus lalu masuk lagi ke
dalamistanadan menggjak berbicaradengan Yesus(19:8-12). Diaingin mengenal
lebih jauh sgpakah Yesusini sebenarnyaatau dari manaasa-Nya . Yesus diam dan
tidak memberi jawab kepada-Nya. Diatidak dapat memberi jawaban kepadaorang
yang tidak memahami kebenaran atau mendengar suara-Nya(18:37-38a). Pilatus
marah karenamerasadihina. Dialangsung menggertak Yesus dengan menyatakan
kekuasaan-Nya. Memang adahukum, tetapi diaberkuasabertindak di luar hukum:
“Tidakkah Engkau tahu bahwa aku berkuasa untuk membebaskan Engkau dan
berkuasajugauntuk menyalibkan Engkau?’ K ekuasaan-Nyatidak perlu dipertang-
gungjawabkan. Pernyataanini perlu dijawab: “ Engkautidak mempunya kuasagpa
pun terhadap Aku, jikalau kuasaitu tidak diberikan kepadamu dari atas.” Pilatus
tidak mempunyai kuasamutlak tanpatanggungjawab. Masih adayang beradadi
atasnyayang memberi kuasaitu kepadanya. K uasaitu harusdipertanggungjawabkan
dantidak dapat dilaksanakan dengan tidak semena-mena. Jikadiabertindak se-
wenang-wenang terhadap Yesus, diaberdosa. Akan tetapi, |ebih besar dosaorang
yang menyerahkan Yesuskepadanya. ‘ Orang' ituidah paraimamkepa adan Yudas' .

Pilatus yang tadinya merasa dirinya berkuasa penuh menjadi sadar. Dia
berusahakerasuntuk membebaskan Yesus, tetapi tekanan massamenjadi [ebih kuat
lagi. Tekanan yang terakhir ialah tuduhan bahwaYesus menganggap dirinyaraja.

14
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Bagi orang Yahudi sebutan ‘ Anak Allah’” mempunyai kiranyaarti mesianis, tetapi tidak tertutup kemungkinan
penginjil memasukkan pengertian kristen di sini.

Persoal an tentang identitas atau asal usul Yesus merupakan salah satu pertanyaan sentral dalam injil Yohanes
(7:27-28; 8:14; 9:29-30).

bdk 18:30, 35 (imam-imam kepal @) dan Yudas (12:4; 13:11,21) di manadigunakan kata' menyerahkan’ .
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Baru sekarang tuduhan itu diberikan. Pilatusharusmemenuhi tuntutan merekakaau
diatetap mau diterimaol eh kai sar dan mempertahankan kedudukannya. Diatidak
boleh membebaskan orang yang melawan kaisar.

Tidak gampang menangkap perasaan Pilatus mendengar tuduhan yang tidak
terbukti ini. Bukankah dari tadi diaberusahamembebaskan Yesus? Tiba-tibasgja
Pilatus menyuruh membawaYesus kel uar dan mempersilakan-Nyaduduk di kursi
pengadilan®®. (19:13-16a). Hari kira-kirajam duabelassiang®® . Yesus duduk di
kurs pengadilan dan Pilatus menyatakan-Nyasebagai rgjaorang Yahudi. Reaks
orang-orang Yahudi sekali lagi sengit seperti ketikaYesus diperlihatkan kepada
merekauntuk pertamakalinya. Bersama-samamerekaberteriak menolak Yesus
dan mintasupayaDiadisalibkan. Pilatusbel um menyerah dan sekai lagi menggugah
perasaan kebangsaan mereka'’ . Imam-imam kepalatidak dapat menerimakata-
kataPilatusini. Yesusbukan rgamereka, tetapi kaisar. Diatidak memberi keuntungan
apa-apakepada merekabaik kehormatan maupun kekayaan. Diahanyamenjadi
duri dalam daging. Lebih baik Diamati dari padakedudukan merekaterancam dan
keselamatan bangsaini daam bahaya. Pilatus menyerah. Dia“ menyerahkan Yesus
kepadamerekauntuk disalibkan”. Diamenyerahkan-Nya kembali kepadaorang
Yahudi. Kedudukannyaselamat. Diatidak perlu dilaporkan kepadakaisar bahwa
diatelah membiarkan seorang ‘ pemberontak’ tanpahukuman. Diatetap sahabat
kaisar.

Yesus dihukum mati tanpaadapernyataan bahwa Diabersalah. Penguasa
duniaini memang tidak berkuasasedikitpun atasdiri-Nya. Merekaharustahu bahwa
Dia mengasihi Bapa dan bahwa Dia melakukan segala sesuatu seperti yang
diperintahkan Bapakepada-Nya (bdk 14:30-31).

5. PENYALIBAN DAN KEMATIANYESUS

Paraimam kepalamenerimaYesus, tetapi tidak seorangpun yang mem-
bebankan salib itu pada-Nya(19: 16b-22). Yesud ah yang pergi keluar ke Golgota
sambil memikul sdib-Nya Di stumerekamenydibkan Dia Yohanestidak mengend
‘jdan salib’ ke Golgota. Dialangung berbicaratentang penyaliban Yesus. Siapa-
Sapayang disdibkan bersamadengan Yesustidak disebut, tetepi Yesusadadi tengah-
tengah. I dentitas dan alasan penyaliban keduaorang itu tetap menjadi rahasiabagi
pendengar. M enarik bahwaYohanestidak menyebut mereka' penjahat’. Hal ini patut
diperhatikankarenainjil ini mempunyai ciri menggunakan lambang. Pusat perhatian
adapadaYesusyang beradadi tengah-tengah orang-orang yang tersalib

15 Dari sudut bahasa terjemahan ini mungkin (bdk Ignace de la Potterie, op.cit., 83). Kemungkinan besar
penginjil di sini lebih berteologi daripadamelaporkan suatu peristiwa.

16 Dengan demikian pengadilanini berjalan cepat sekali. Pertemuan Yesus dengan perempuan dari Samariajuga
kira-kirapadajam duabelassiang.

17 bdk 18:39.
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Sesual dengan tuduhan orang Yahudi Pilatus menyuruh orang menuliskan
identitas dan alasan penyaliban-Nyasebagal berikut: “ Yesusorang Nazaret, rgja
orangYahudi”. Yang sangat istimewaia ah tulisan itu dibuat dalam tigabahasayang
terkenal waktuitu. Seluruh duniaharus mengetahui aasan penyalibanini. Imam-
imam kepalaterke ut dengan tulisan itu dan menyampaikan proteskepada Pilatus,
tetgpi tidak digubris. Baru sekarang merekasadar akan penghinaan yang harusmereka
tanggung karenadosa-dosanyasendiri( bdk 19:11).

Paraprgurit yang dilibatkan dalam penangkapan Yesus (18:3,12) danyang
telah mempermainkan-Nya sebagal ragja (19:1-3) bertindak sebagai pelaksana
penyaiban (19: 23-24). Jumlahnyaempat orang. Pakaiannyadiambil, lalu dipotong
dan dibagi-bagi masing-masing mendapat sepotong. Jubah-Nyajugadiambil, tetapi
karenatenunannyautuh tanpajahitan, merekamerasasayang untuk dibagi. Jubahitu
diundi. Diamati sebagai orang benar yang diperlakukan secaratidak semena-mena
(Mzm 22:19).Yesusdisalibkan telanjang bulat sebagai orang yang terhina. Hal itu
memang sangat biasadilakukan waktu itu terhadap orang-orang yang disalibkan.
Tak adaampun bagi penjahat dan Yesusdisalibkan di tengah-tengah mereka.

Mata pendengar kemudian diarahkan kepada sgjumlah murid yang berdiri
dekat slibYesus (19:25-27). Secarasangat menyol ok berdiri dekat salibitu empat
perempuan yang disebut dengan namanyat®. |bu-Nyadisebut paling dulu. Mereka
hanyadisebut * berdiri dekat sdlib’, sedang yang melihat idah Yesus. Diameihat ibu-
Nyadan murid yang dikasi hi-Nyaberdiri di sampingibu-Nya Muriditu diandaikan®®
beradadi situ. Hal mdihat disebut hanyasebagai keterangan, sedang yang terpenting
iadah perkataan-Nya. K ata-kataYesus singkat, padat dan bagai manapun harus di-
akui sangat menge utkan. K epadaibu-NyaYesus memerintahkan supayamenerima
murid yang dikasihi-Nyaitu sebagai anaknya, sedang kepadamurid-Nyaitudia
memerintahkan supayamenerimaibu-Nyasebagal ibunyasendiri. Penginjil lang-
sung menjel askan bahwasegjak saat itu murid itu menerimaMariamenjadi ibunya.
Tidak dapat disangkal bahwasduruh adeganini adalah suatuteologi® besar tentang
buah salib Yesus. Persoalannya luas dan karenaitu, tidak perlu dibicarakan di sini.
Mariamenjadi ibu kitadi bawah salib dan kitamenjadi anak-anaknyajugadi bawah
sib?.

Adegan penyerahan timbal balik itu merupakan tindakan terakhir Yesus
sebelum wafat-Nya dan Yesus sadar akan hal itu (19:28-30). Dia menerima
kematian-Nyadengan penuh kesadaran. Demikian keterangan penginjil. Tibalah
saatnyaYesus menyampai kan keluhan-Nyayang terakhir. Diahaus. Orang benar
ini pernah sangat haus dan inilah kehausan-Nya yang terakhir. Dia haus untuk

R Bbbk

Mungkin empat perempuan (termasuk ibu-Nya).
Dari caramengatakannya.
Jangan ditanyakan tentang kesejarahannya. Yang mau disampaikan ialah kebenaran keselamatan tentang

bdk awal doa St.Edit Stein yang berjudul * luxtacrucem tecum stare’ (Jumat Agung,15 April 1938): “ Pada hari
ini aku berdiri bersama engkau di bawah salib, dan merasakan lebih kuat lagi daripada yang kurasakan
sebelumnya, bahwa engkau menjadi ibu kami di bawah salib” (Mount Carmel 50,1 (2002),64).
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melaksanakan kehendak Bapa-Nya dan haus untuk memberikan air kehidupan
kepadamanusa?, tetapi sebagal manabiasanyamanusiatidak mengerti kehausan-
Nyaitu. Merekamemberi Diaminum anggur asam untuk meringankan penderitaan-
Nya Akantetapi, Yesus meminumnyadan berkata: “ Sudah selesal.” Saatnyauntuk
pergi dari duniaini kepadaBapatelah tibadan lamengashi murid-murid-Nyasampai
padakesudahannya(18:1). Yesusla u menundukkan kepa a-Nyadan menyerahkan
roh-Nya. Kematian-Nyaada ah penyerahan roh-Nyabagi kehidupan dunia

Yesusmenyerahkan nyawa-Nyapadahari persigpan Sabat yang adalah hari
besar orang Yahudi (19:31-37). Hari itu adalah hari pantang penyaliban. Tulang-
tulang orang yang disalibkan harus|ekas-lekas dipatahkan supayamerekalekas
mati dan mayat-mayatnyaditurunkan dari sdib. Ataspermintaan parapemukaYahudi
Pilatus memerintahkan supaya para prajurit menjalankan tugasnya®. Mereka
mematahkan kaki kedua orang yang disalibkan bersama-sama dengan Yesus,
tetapi ketikamerekasampal kepada-Nya, merekamendapatkan bahwa Diasudah
mati. Untuk menguji kematian-Nyasalah seorang prgurit itu menikam lambung-
Nyadengan tombak “ dan segerakeluar darah danair” . Diamemang mati (=darah)
sebagal orang yang disingkirkan, tetapi dari ddlam diri-Nyake uar kehidupan (=air)*.
Diatelah menyerahkan kehidupan-Nyasupayaorang lain dapat hidup. Penginjil telah
melihat semuanyaini dan diaberharap agar parapendengar jugamelihatnyadengan
“memandang Diayang telah merekatikam.”

6. PEMAKAMAN YESUS

Pemakaman Yesus dilakukan oleh duaorang murid Yesus sendiri (19: 38-
42). Keduanyalaki-laki dan keduanyamenjadi murid secarasembunyi-sembunyi
karena takut dikucilkan oleh para penguasa Yahudi. Mereka lebih menyukai
kehormatan manusiadaripadakehormatanAllah (12:43). Sdagi Yesushidup mereka
belum sampai padatingkat keberanian pengemisbutayang disembuhkanitu®, tetapi
padasaat terakhir ini merekatidak mau lagi menjadi murid secarasembunyi-sembunyi.
Apapun riskonya, mereka harus menghadap penguasa. Merekatidak mau mayat
Yesus dibiarkan begitu sgja atau dimakamkan secaramassal . Tentu sgjadengan
membayar sejumlah uang. Dengan penuh kehormatan kedua murid itu lalu
memakamkan Yesus sesual dengan adat kebiasaan orang Yahudi.

2

Menurut hemat saya kedua hal ini terdapat dalam cerita tentang percakapan-Nya dengan perempuan dari
Samariaitu (4: 4-42). Tentang air kehidupan, bdk 7 37-39.

Inilah pemunculan merekayang ketigadalam kisahiini.

Masih ada perbedaan pendapat tentang teologi ay.34 yakni tentang darah dan air yang keluar dari lambung
Yesusyang ditikam.
bdk Yoh 9.
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Tempat Yesusdisalibkan itu dekat suatu kebun dan dalam kebun itu ada
kubur baru. Karenawaktunyamendesak?, Yusuf dari Arimateadan Nikodemus
menggunakan sgjakubur baru itu dan meletakkan mayat Yesusdi Situ. Kesan bahwa
kubur itu bersifat darurat tidak dapat dielakkan.

7. PENUTUP

Kitatelah mendengarkan suatu renungan naratif tentang kisah Kesengsaraan
Tuhan kitaYesus Kristusmenurut Yohanes. Kisah ini bukan suatu laporan fakta,
melainkan suatu teologi dan teologi ini berbentuk cerita. Ini berarti bahwaceritaini
masi hterus hidup sampai hari ini. Gergjayang mendengarkan ceritaini, tetapi tidak
melihat hidupnyadan hidup yang nyataini belum mendengarkannyadengan baik.
K ehidupan manusia, duniadan iman terlukis dengan cukup jelasdalam kisah ini.
Kitaharusbelgar melihatnyadan harus melihat bahwaesus disalibkan bersama
duaorang lain. Diaberadatengah-tengah. Gambaran ini tidak pernah boleh kita
lupakan atau bahkan hilangkan.

Kisah kesengsaraan Tuhan kitaYesus K ristus bukan sgjakitadengarkan
dan renungkan, melainkan kitarayakan pula. Setigp tahun kitarayakan secaraagung
danmuliaddam Trihari Suci dan setigp hari kitakenangkan dalam perayaan Ekaristi.
Sayang sekdi, bahwadimens memoria passionissangat kerap tidak tampak dalam
perayaan kita. Dampaknya untuk penghayatan pasti ada. Orang lupa bahwa
kekristenantanpasalib, kekristenan tanpaperhatian kepadaorang yang menderita
dalam segalabentuknyakhususnyamerekayang diperlakukan secaratak adil tidak
mungkinada

Gergatidak takut percayapadasalib karenadia percayabahwakemenangan
Yesusiaah karenasalib-Nya. Injil yang memberitakan Yesusyang bangkit tanpa
sdibtak dapat dipercaya Tomasrasul yang meragukan semuanyaitu telah dibenarkan
olehYesussendiri yang menampakkan diri-Nyapulakepadanyasebaga yang tersdib,
tetgpi sekaigusdengan peringatan: “ Berbahagid ah merekayang tidak melihat, namun
percayal” (20:29). Berbahagialah merekayang tidak melihat kemuliaan Yesus
sekarang, tetapi tetap percayapadasalib-Nya.
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